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SAMBUTAN DEKAN

L

Keunggulan suatu bangsa tidak lagi bertumpu pada kekayaan alam,
melainkan pada keunggulan sumber daya manusia (SDM), yaitu tenagad
terdidik yang mampu menjawab tantangan-tantangan yang sangat cepat

Untuk menjawab berbagai tantangan, pendidikan menjadi salah
satu indicator dalam mengembangkan SDM, namun demjkian pendidikan
yang selama ini berkembang dirasa masih kurang mampu melahirkan
tenaga/SDM terdidik yang siap untuk menjawab berbagai tantangan, hal
ini  karena system pendidikan vang dilaksanakan  cenderung
mengedepankan pada kualitas akademik.

Salah satu pilar dalam meningkat daya saing komunitas ASEAN
2015 adalah masyarakat sosial budaya ASEAN (asean socio-cultural
community). Dalam roadmaps ASEAN sosio-cultural community
terkandung enam program kerja yang harus diwujudkan oleh semua
negara ASEAN, yakni; human development, social welfere and protection,
social justice and rights, ensuring environmental sustainability narrowing
the development GAP and building the ASEAN iden tity

Dari keenam program kerja ASEAN dalam kerangka sosial budaya,
terdapat aspek pendidikan yang diharapkan mampu menopang
perkembangan laju peningkatan kualitas sumber daya manusia.

Perguruan tinggi sebagai lembaga pendidikan yang mampu
memberikan kontribusi dalam peningkatan kualifikasi sumber daya
manusia, mau tidak mau harus melakukan perubahan yang mendasar
Perubahan yang paling mendasar adalah melakukan review terhadap
kurikulum. Seiring dengan tuntutan perubahan, maka jurusan pendidikan
luar sekolah melakukan perubahan yang mendasar dengan mengganti
nama jurusan pendidikan nonformal

Jurusan Pendidikan Luar Sekolah sebagai salah satu departemen dy
Universitas Negeri Gorontalo mempunyai peluang yang sama dalain
memberikan layanan pendidikan. Layanan Pendidikan Luar Sckolah
adalah dengan mencetak manusia pembelajar yang mampu memberikan
sumbangsih bagi pemberdayaan masyarakat, agar nantinya mampu
bersaing dengan masyarakat ASEAN, baik dalam bidang ekonomi, sosial
maupun budaya

Salah satu usaha untuk mencetak lulusan sebagai  manusia
pembelajar adalah dengan penguatan kurikulum PLS, yang pada akhirnya
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KATA PENGANTAR

‘

Indikasi yang mudah kita amati di era modern sckarang i yaitu
adanya perubahan yang begitu cepat diberbagai lini kehidupan sosial,
ekonomi, budaya, politik maupun teknologi. Cepatnya perubahan yang ada
pada saat sekarang ini memaksa kita untuk terus menyesuaikan diri
dengan perubahan tersebut, hal ini perlu dilakukan,sebab apabila tidak
dilakukan penyesuaian dengan perubahan yang ada maka kita akan
tertinggal oleh perubahan itu sendiri oleh karena itu wajib bagi kita untuk
terus menyesuaikan dengan perubahan yang ada agar kita tetap survive.

Menyikapi fenomena yang ada di era modern seperti yang
dikemukakan diatas, maka Jurusan Pendidikan Luar Sekolah Fakultas lmu
Pendidikan Universitas Negeri Gorontalo senantiasa berusaha terus untuk
melakukan penyesuaian terhadap perubahan yang ada schingga LS 1P
UNG akan tetap survive di era modern seperti sekarang ini. Wujud nyata
usaha jurusan PLS FIP UNG untuk terus menyesuaikan diri dengan
perubahan yaitu dengan dilaksanakannya Seminar Nasional dan
Lokakarya pada tanggal 03 Desember 2016 bertempat di Rahmat Hotel.
Kegiatan ini bertujuan untuk meriview dan mengkaji kurikulum
pendidikan’,.nonformal sesuai dengan KKNI, Mendapatkan masukan yang
relevan dari berbagai praktisi dan akademisi terkait dengan penguatan
kurikulum berbasis KKNI, Penguatan terhadap kurikulum PLS pada
konsentrasi Diklat dan Pemberdayaan Masyarakat serta Pendidikan
Keluarga dan Anak Usia Dini, Merumuskan berbagai kebijakan dalam
rangka pengembangan profesionalisme lulusan pendidikan luar sckolal
Hasil seminar nasional dan lokakarya ini tentu akan dijadikan masukan
untuk jurusan PLS FIP UNG dalam memformulasikan kurikulum niapun
program unggulan yang diharapkan dapat menghasilkan lulusan yang
lebih profesional sehingga mampu berkompetisi dengan lulusan lainnya
yang ada di UNG maupun Univeristas lainnya yang ada di Indonesia,

Selain seminar nasional dan lokakarya, PLS FIP UNG juga berusah.
menerbitkan buku prosiding yang merupakan kumpulan artikel [lmiah
hasil dari penelitian maupun kajian teoritis yang dapat memperkaya
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khasanah keilmuan untuk pengembangan pendidikan luar sekolah.
Kumpulan artikel ilmah tersebut tertuang dalam buku prosiding yang
sekarang ada dihadapan pembaca.

Apa yang tertuang dalam buku prosiding ini, semoga dapat
memberikan memberikan kontribusi pemikiran untuk memperkaya
kahsanah keilmuan dalam bidang pendidikan khususnya bidang
pendidikan luar sekolah. Terakhir, atas nama Jurusan Pendidikan Luar
Sekolah Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Gorontalo
mengucapkan terima kasih kepada Bapak/Ibu yang sudah berkontribusi
mengirimkan artikel ilmiah untuk prosiding.

Gorontalo, Desember 2016

£
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PENDIDIKAN KECAKAPAN HIDUP
DALAM PERSPEKTIF PNF

Abd Hamid Isa
Dosen pada Jurusan PLS FIP Universitas Negeri Gorontalo

Abstrak

Konsep dan substansi gerakan pendidikan kecakapan hidup (/ife skills) bukanlah sesuatu ¥
baru, meskipun konsep pendidikan berorientasi kecakapan hidup baru digulirkan di Indone
sejak beberapa tahun terakhir. Pentingnya pendidikan kecakapan hidup (PKH) telah menda
pengakuan dari para pakar yang berkecimpung di dunia pendidikan. Penegasan tent
pentingnya kecakapan hidup dapat dilihat pada Pokok-Pokok Deklarasi Dakkar Tahun 20
tentang Pendidikan Untuk Semua yang menunjukkan adanya hak bagi setiap warga neg
baik anak-anak maupun orang dewasa, untuk memperoleh kesempatan yang ada da
mengikuti pendidikan kecakapan hidup, dan adanya kewajiban bagi setiap negara us
menyediakan, memperbaiki,meningkatkan dan menjamin kualitas penyelenggaraan pendidik
kecakapan hidup, terutama kecakapan hidup yang bersifat penting, sehingga masyarakat d:
merasakan manfaatnya secara merata. Indonesia sebagai Negara yang memprioritask
pengembangan sumber daya pembangunan khususnya pada sektor pembangunan pendidi
senantiasa memberi ruang dan kesempatan kepada warga Negara dan ‘masyarakat un#
memperoleh dan menikmati pendidikan sebagai upaya mencerdaskan kehidupan bangsa &
kualitas hidup masyarakat. Dalam konteks PNF , PKH menjadi k!Ijian sekaligus implement
program dan kegiatan baik pada satuan penyelenggaraan maupun pada berbagai kebija
yang terkait langsung dengan pengakajian dan pengembangan PNF.

Kata Kunci : PKH dan PNF

PENDAHULUAN

Kecakapan hidup (7ife skills) merupakan sebuah konsep yang se
dikemukakan oleh para ahli maupun organisasi yang memiliki oforitas terutama da
bidang kesehatan dan pendidikan. Konsep life skills dalam bidang kesehatan, sepes
vang didefinisikan oleh WHO adalah sebagai suatu keterampilan atau kemamp
manusia untuk dapat beradaptasi dan berprilaku positif, yang memungkinkan sea
manusia mampu menghadapi berbagai tuntutan dan tantangan dalam kehidupan:
sehari-hari secara efektif, terutama dalam asfek kesehatan dan kesejahteraannya.

Menurut Santoso S. Hamidjojo (2002 : 2-3) gagasan tentang pendidik
kecakapan hidup telah dimulai oleh UNESCO pada tahun 1949 melalui kons
Jfunctional literacy. Gagasan pokok dari konsep tersebut adalah agar kemampuan bae
tulis-hitung dapat berfungsi dapat berfungsi memberi mianfaat bagi yang bersangku
untuk keluar dari tiga kesengsaraan, yaitu: kebodohan (ignorance, kepenyakitan (3
healith), dan ketilelaratan (proverty). ‘
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Dalam bidang pendidikan, konsep life skills mengacu pada definisi yang
mukakan oleh Kent Davis (2000:1) yang mengatakan bahwa kecakapan
mpakan sebuah “manual pribadi” bagi seseorang yang dapat membantu peserta
belajar bagaimana memelihara tubuhnya. tumbuh menjadi dirin_\' a. bekerjasama
a baik dengan orang lain. membuat keputusan yang logis. melindungi dirinya
iri dan mencapai tujuan di dalam kehidupannya.

Pentingnya pendidikan kecakapan hidup bagi setiap pribadi Karena miereha

latu yang

Indonesia zhadapi berbagai masalah yang harus senantiasa diselesaikan dalam kehidupannya

mendapat _ ) ) i g .
| tentang ri-hari. Kecakapan hidup itulah yang diperlukan pada mdnh]u memasuki
un 2000 sdupan yang mandiri, anggota masyarakat dan warga negara. Sehingga dengan
4 negara, e ; ;

la dalam seuasaan terhadap life skills. individu diharapkan akan menjadi individu yang
ra untuk

didikan mpu memecahkan permasalahan-permasalahannya dengan menemukan alternatil
ndidi

kat dapat si yang tepat yang berimplikasi positif bagi dirinya sendiri maupun bagi orang-

?Zt'?i?tan yang berada di sekitar kehidupannya. Perilaku dan karakter inilah yang akan
:t lumsz ayebabkan mereka bisa beradaptasi dengan perkembangan dan kemajuan zaman.
:gsa dan pive dan bisa memberikan kontribusi yang berarti bagi bangsanya.

;?i:?:;ﬁ Dalam pada itu, bahwa seseorang memerlukan berbagai macam kemampuan

spaya dapat hidup dengan suk‘ses, bahagia. bermartabat dalam masyarakatnya. Hal i
sat terwujud jika seseorang/individu mampu mengembanghan Komunikase vong
if dalam hidupnya. mampu mengembangkan kerjasama. mampu melaksanakan
grannya sebagai warga negara yang bertanggung jawab. memiliki karakter dan
gpola pikir maju rdalam kehidupannya. Uraian ini sekilas  mendeskripsikan

sering dualisasi pendidikan kecakapan hidup sebagai substansi dan implementasi progran

 dalam an kegiatan Pendidikan Nonformal (PNF),

seperti

mpuan EMBAHASAN

eorang Substansi pendidikan kecakapan hidup (/ife skills) banyak dikemukakan oleh

yannya a pakar maupun badan/lembaga yang memiliki otoritas di bidang pendidikan.
clatihan dan kesehatan, antara lain menurut Brolling (1989) /ife skills adalah mteraksi

idikan erbagai pengetahuan dan kecakapan yang sangat penting dimiliki oleh sescorang

consep sehingga mercka dapat hidup mandiri.

 baca- Menurut Kent Davis (2000 : |) Kecakapan hidup adalah “manual pribadi”

skutan agi tubuh seseorang. Kecakapan ini membantu peserta didik belajar bagaimana

n (ill- emelihara tubuhnya. tumbuh menjadi dirinva sendiri. bekerja sama secara baik
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dengan orang lain, membuat keputusan logis. melindungi dirinya sendiri dan mencapai
tujuan di dalam kehidupannya.

Makna kecakapan hidup (7ife skills) lebih luas dari keterampilan untuk
bekerja. Orang yang tidak bekerja misalnya ibu rumah tangga, orang yang telah
pensiun atau anak-anak tetap memerlukan kecakapan hidup. Sebagaimana orang yang
bekerja, mereka juga menghadapi berbagai masalah yang arus dipecahkan. Orang
yang sedang menempuh pendidikan pun memerlukan kecakapan hidup. karena mereka
tentu memiliki permasalahan sendiri. Kecakapan hidup di bagi menjadi 4 (empat)
Jenis: Pertama : Kecakapan personal (personal skills) yang mencakup kecakapan
mengenal diri (self awareness), dan kecakapan berpikir rasional (thinking skills).
Kedua : Kecakapan sosial (social skills) Ketiga : Kecakapan akademik (academic
skills), dan Keempat : Kecakapan vokasional (vocational skills).

Kecakapan mengenal diri pada dasarnya merupakan penghayatan diri sebagai
makhluk Tuhan Yang Maha Esa, anggota masyarakat dan warga negara, serta
menyadari dan mensyukuri kelebihan dan kekurangan vang dimiliki, sekaligus

menjadikan sebagai modal dalam meningkatkan dirinya sebagéi individu yang

bermanfaat bagi dirinya sendiri maupun lingkungannya. ¥

Kecakapan berpikir rasional mencakup : (1) kecakapan menggali dan
menemukan informasi (informating searching), (2) kecakapan mengolah informasi
dan mengambil keputusan (informating processing and decision making skills), serta
(3) kecakapan memecahkan masalah secara kreatif (creative problem solving skills).

Kecakapan sosial atau kecakapan interpersonal (interpersonal  skills)
mencakup antara lain kecakapan komunikasi dengan empati (communication skills),
dan kecakapan bekerjasama (collaboration skills). Empati, sikap penuh pengertian dan
seni komunikasi dua arah, perlu ditekankan karena yang dimaksud berkomunikasi di
sini bukan sekedar menyampaikan pesan, tetapi isi dan sampainya pesan disertai
dengan kesan yang baik menumbuhkan hubungan harmonis.

Dua kecakapan hidup yang dikemukakan di atas biasanya disebut sebagai
kecakapan hidup bersifat umum atau kecakapan hidup general (generic life
skills/GLS). Kecakapan hidup tersebut diperlukan oleh siapapun, baik mereka yang
bekerja, yang tidak bekerja dan yang sedang menempuh pendidikan.

Bagi bangsa Indonesia yang merupakan bagian integral dari masyarakat dunia
yang memiliki sifat religius, kecakapan hidup yang bersifat umum (GLS) di atas
masih harus ditambah satu sebagai acuan, yakni akhlak. Artinya kesadaran diri,
berfikir rasional, hubungan antar personal, kecakapan akademik serta kecakapan
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dan mencapai

npilan untuk
2 yang telah
a orang yang
hkan. Orang
arena mereka
di 4 (empat)
p kecakapan
wking skills).
k (academic

diri sebagai
egara, serta
i. sekaligus
lividu yang

enggali dan
b informasi
skills), serta
ng skills).

mal  skills)
ition skills),
1gertian dan
munikasi di
san disertai

but sebagai
eneric life

ereka yang

rakat dunia
.S) di atas
daran diri,
kecakapan

mnpetensi teknis (rechnical competencies) yang terkait dengan materi mata pelujaran

sentu. merumuskan hipotesis terhadap suatu rangkaian kejadian. serta merancany

asional harus dijiwai oleh akhlak yang mulia. Akhlak harus menjadi kendali dari

Sap tindakan seseorang. Karena itu. kesadaran diri sebagai makhluk Tuhan Yang

hia Esa harus mampu mengembangkan akhlak yang mulia tersebut. Disinilah
mtingnya pembentukan jati diri dan kepribadian (characier huildling)  guna

=ngembangkan penghayatan nilai-nilai etika sosio-religius yang merupakan bagian

seral dari pendidikan disemua jenis dan jenjang pendidikan itu sendiri.

Kecakapan hidup yang bersifat spesifik (specific life skills) diperlukan

scorang untuk menghadapi problema bidang khusus tertentu. Untuk gt

sblema “"komputer yang rusak™ misalnya sudah barang tentu diperluhan kecakapan

sus tentang Komputer. Demikian pula untuk memecabkan masalah karena

11181} II”I

fmangan yang tidak laku terjual. diperlukan kecakapan/keterampilan dibidang
aran.

Kecakapan hidup yang bersifat khusus biasanya disebut Juga  sebagai

% mata diklat tertentu dan pendekatan pendidikan lainnya. Sebagaimana discbut di

specific life skills mencakup pengembangan akademik ( kecakapan akademik)

% kecakapan vokational yang terkait dengan pekerjaan tertentu.

Kecakapan akademik (academic life skills) yang seringkali juea disebut
d (= JUE
. . A
ampuan berfikir ilmiah yang pada dasarnya merupakan pengembangan  dar [

;akapan berfikir rasionalipada GLS. Jika kecakapan berlikir rasional masih bersitul ‘

. kecakapan akademik lebih menjurus  kepada  kegiatan yang - bersita

demik/keilmuan: Kecakapan akademik mencakup antara  lam hecakapan

ukan indentifikasi variabel dan menjelaskan hubungannya pada suatu fenomena

melaksanakan penelitian untuk membuktikan suatu gagasan atau keingintahuan.

Kecakapan vokasional (vocational skills) seringkali discbut dengan kecakapan

an. Artinya. kecakapan yang dikaitkan dengan bidang pekerjaan tertentu yang
pat dilingkungan masyarakat.

Perlu di maklumi bahwa dalam kehidupan alam nyata. antara generic life sklls

) dan specific life skills (SLS) yaitu antara kecakapan mengenal diri. kecakapan

ikir rasional. kecakapan sosial. dan kecakapan akademik serta hecahapan

lonal tidak berfungsi secara terpisah-pisah atau tidak terpisiath secara eksklusit

yang terjadi adalah peleburan kecakapan-kecakapan tersebut. sehingw menati
f q P sy )

mjadi sebuah tindakan individu yang melibatkan asfek fisik. mental. emosional dan
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intelektual. Derajat kualitas tindakan individu dalam banyak hal dipengaruhi ole
kualitas kematangan berbagai asfek pendukung tersebut di atas,

Dalam menghadapi kehidupan dimasyarakat Juga akan selalu diperlukan G
dan SLS yang sesuai dengan masalahnya. Untuk mengatasi masalah komputer yan

rusak diperlukan vocasional skills (bagian dari SLS), khususnya tentang komputer ds
Jjuga GLS, khususnya tentang berfikir rasional,

menganalisis dan memecahks
masalah secara kreatif, Dengan perkataan lain, walaupun antara kecakapan-kecakapas

hidup tersebut dapat dipilah, tetapi dalam penggunaannya akan selalu bersama-sam
dan saling menunjang.

Pendeskripsian kecakapan hidup sebagaimana dijelaskan di atas.diseb
pendeskripsian  berdasarkan kompetensi. Disamping itu masih ada beberape
pendeskripsian dari sudut pandang lain, misalnya dari segi fungsi yang memilahka
kecakapan hidup menjadi kecakapan dasar dan kecakapan instrumental.,

Sondra Stein (2000:7) berpendapat bahwa terdapat empat kategori standas
yang perlu dipersiapkan pada masa depan untuk kecakapan orang dewasa. yaitu
-pertama mendapatkan informasi dan ide-ide, kedua mengkomunikasikan dengas
penuh percaya diri pesannya dan dapat dimengerti oleh orang lain, ketiga membus
keputusan yang didasarkan pada informasi yang valid dan mampu menganalisis sert

dapat memutuskan secara cermat, ke empat selalu belajar agar tidak tertinggal ole
kemajuan ilmu pengetahuan,

Mengacu pada teori dan urgensi pentingnya pembelajaran dan pengembanga
life skill maka indikator yang digunakan dalam kajian ini secara konseptuz
dikelompokkan sebagai berikut : (a) kecakapan mengenal diri sendiri atau disebut juga
kecakapan personal dan kepribadian (personal skitls), (b) kecakapan berfikir rasiona
(thinking skills) atau kecakapan akademik (academic skills), (c) kecakapan sosial
(social skills). (d) kecakapan vokasional (vocational skills) disebut Juga keterampila
kejuruan artinya keterampilan yang dikaitkan dengan bidang pekerjaan tertentu da
bersifat spesifik (sp'ééiﬁc skills) atau keterampilan teknis (fechnical skills).

Selanjutnya ke empat jenis kecakapan hidup di maksud mempunyai peran
tertentu dalam implementasinya yang dapat diuraikan sebagai berikut - Kecakapan
sosial disebut dengan istilah kecakapan umum atau general, yang merupakan fondass
dari kecakapan hidup. Kecakapan personal mencakup kecakapan mengenal diri dan
kecakapan berfikir rasional. Seperti kecakapan menggali dan menemukan informasi,
kecakapan mengolah informasi dan mengambil keputusan, kecakapan memecahkar
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alah secara kreatif. Kecakapan sosial vang dimaksud  meliputi - kecakapan
unikasi dan kecakapan bekerja sama.
Kecakapan akademik dan kecakapan vokasional disebut dengan istilah
scakapan khusus karena dianggap lebih spesifik. Kecakapan akademik dapat
Sikatakan sebagai pengembangan dari kecakapan berfikir rasional vang terdapat dalam
kecakapan general, namun dikembangkan lebih spesifik vang mengarah pada aktivitas
sang bersifat akademis. Kecakapan vokasional merupakan kecakapan yang cenderung

o
dikaitkan dengan pekerjaan tertentu yang ada dalam lingkungan masyarakat.

Tujuan dan Bidang-Bidang Program Pendidikan Life Skills
life  skilly

engetahuan. keterampilan dan kemampuan fungsional praktis serta perubalian sthap

Pengembangan program pendidikan bertujuan  memberikian
k bekerja dan berusaha mandiri. membuka lapangan kerja dan lapangan usaha
serta memanfaatkan peluang yang dimilikinya serta dapat meningkatkan Kkualitas
scjahteraannya. Dengan demikian pelaksanaan program pendidikan /ife skills
maksudkan untuk memberikan pelayanan pendidikan kepada masyarakal untuk
emperoleh kecakapan hidup. Soepardi (2003 : 13) mengemukakan bahwa vang harus
zapai dalam Konsep pen‘didikan life skills atau kecakapan hidup adalah kemandirian.
eh sebab itu, tujuan program pendidikan /ife skills adalah untuk mencapai
nandirian dengan mengacu pada personal dan social skills. Personal skill
mcakup kecakapan mengenai diri sendiri (self awareness) dan kecakapan berpikir
sional (thinking skills) yang secara utuh diartikan sebagai kemampuan berdialoy
sara baik dengan diri sendiri untuk mengaktualisasikan juti dirinya.sehingui cihap
emecahkan masalah secara kreatif dan bermanfaat bagi diri dan lingkungianny.
dangkan social skills adalah kemampuan mendengar dan memahami perasaan orang
kecakapan berkomunikasi dan kecakapan bekerja sama. Kecakapan ini mengarah
ada "membuat orang menjadi mandiri”. Dari pendapat ini jelas bahwa program
didikan /ife skills sangat bermanfaat bagi masyarakat. agar masyarakat menjadi
aadiri. Hal ini berarti bahwa program pendidikan /ife skills mempunyai peranan
ing dalam ikut serta meningkatkan mutu sumber daya manusia. Keberadaan
weram pendidikan /ife skills pada dasarnya mengacu pada prinsip pendidikan
mur hidup yaitu bertumpu pada kepercayaan warga belajar untuk menjadi
arakat yang sejahtera dan mandiri.

Yunus (2000 : 3) mengemukakan tujuan pendidikan fife skils secara g

secara  khusus. Tujuan  Secara  Umum Pendidikan  Zife skdlls  sany
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diselenggarakan melalui jalur pendidikan nonformal bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan, pengetahuan, dan sikap warga belajar di bidang pekerjaan/usaha tertentu
sesuai dengan bakat, minat perkembangan fisik dan jiwanya serta potensi
lingkungannya, sehingga mereka memiliki bekal kemampuan untuk bekerja atau
berusaha mandiri yang dapat dijadikan bekal untuk meningkatkan kualitas hidupnya.
Tujuan Secara Khusus: Memberikan pelayanan pendidikan kecakapan hidup kepada

warga belajar agar : (a) Memiliki keterampilan, pengetahuan dan sikap yang
dibutuhkan dalam memasuki dunia kerja baik bekerja mandiri (wirausaha) dan/atau
bekerja pada suatu produksi/jasa dengan penghasilan yang semakin layak untuk
memenuhi untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, (b) Memiliki motivasi dan etos kerja
yang tinggi serta dapat menghasilkan karya-karya yang unggul dan mampu bersaing di
pasar global, (c) Memiliki kesadaran yang tinggi tentang pentingnya pendidikan untuk
dirinya sendiri maupun anggota keluarganya, (d) Mempunyai kesempatan yang sama
untuk memperoleh pendidikan sepanjang hayat (Ife long education) dalam rangka
mewujudkan keadilan di setiap lapisan masyarakat. ¢

Selanjutnya mengenai bidang-bidang yang dapat dijadikan rujukan dalam
pengembangan program pendidikan /ife skills, Yunus %2010 : 4) secara garis besar
adalah sebagai berikut : 1. Produksi Ekstraktif. Produksi ekstraktif yaitu kegiatan
pembelajaran yang memproduksi/menghasilkan suatu barang yang langsung diperoleh
dari alam, seperti perikanan, kehutanan, dan pertambangan. 2. Produksi Agraris.
Produksi agraris yaitu pembelajaran yang dilakukan dalam mengolah tanah bagi
kegiatan pertanian, seperti tanaman pangan, sayuran, bunga dan buah-buahan serta
pengembangan berbagai jenis ternak. 3. Produksi Industri. Produksi industri yaitu
pembelajaran yang mengolah, merakit, memperbaiki, dan merekayasa suatu jenis
bahan baku menjadi bahan setengah jadi maupun bahan yang setengah jadi menjadi
bahan jadi. 4. Produksi Perdagangan. Produksi perdagangan yaitu pembelajaran
melalui usaha perdagangan seperti berjual beli, melalui usaha mandiri, analisis pasar,
perhitungan labatrugi dan pengembangan usaha. 5. Produksi Jasa. Produksi jasa yaitu
pembelajaran yang melakukan pelayanan berupa jasa yang diperlukan oleh pengguna
Jasa berdasarkan kriteria pelayanan yang disepakati, seperti jasa sopir, tata rias rambut
dan wajadan dan h,penerjemah bahasa, konsultan teknik, pengajar dan pertukangan.

Berdasarkan bidang-bidang tersebut /ife skills bermaksud memberi kepada
seseorang bekal pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan fungsional praktis serta
perubahan sikap untuk bekerja dan berusaha mandiri, membuka lapangan kerja dan

lapangan usaha serta memanfaatkan peluang yang dimiliki sehingga dapat
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mingkatkan kualitas kesejahteraannya. Program /ife skills dirancang  untuh
smbimbing. melatih dan membelajarkan warga belajar agar mempunyai bekal dalim

snghadapi masa depannya dengan memanfaatkan peluang dan tantangan yvang ada.

Pendidikan Kecakapan Hidup Dalam PLS

Dalam upaya peningkatan mutu dan relevansi pendidikan melalui PLS vang
vientasi keterampilan hidup, terdapat beberapa program strategis vang dapat
ukan antara lain program kesetaraan plus keterampilan. yaitu dengan pendekatan
oad-base education, maksudnya memberi bekal keterampilan sebagai antisipasi avar
Bpal dimanfaatkan oleh lulusan Paket A/B/C yang tidak meldnjutkan pendidikanny i
ik memasuki dunia Kerja.

Pada kategori pengenalan wawasan Kkerja dan bisnis. peserta didik (warws
elajar) diharapkan mengenal pola dunia kerja/ bisnis. Sedungkan pada kategor)
smbekalan keterampilan hidup. peserta didik diharapkan dapat mulai mengikut
sgiatan praktek keterampilan pada pusat-pusat kerja yang telah menwadahan
wjasama dengan berbagai lembaga. Di samping itu. peserta didik diharapkan mampu
wyelesaikan satu paket program secara utuh sampai pada tingkat kemahiran

tu.

Pendayagunaap mata pelajaran muatan lokal dengan program pendidikan yang
orientasi kerja. di beberapa daerah memfokuskan pada mata pelajaran muatan lokal
2 menitik beratkang kompetensi yang dibutuhkan oleh pasar. misalnva di Bali
Smampuan t;erbahasa Inggris. masih banyak lagi contoh pada dacrah lain dengan
sentasi pada jenis keterampilan kerja. Kegiatan seperti ini dapat dikembangkan pula
b dacrah lain, sesuai dengan Kondisi dan Kebutuhan daecrah.

Pelaksanaan kecakapan hidup diselenggarakan di luar sekolah meniilihg
erapa persyaratan. Persyaratan mendasar penetapan jenis Keterampilan hidup
ssebut. meliputi : (1) keterampilan hidup dikembangkan berdasarkan muat dan
#butuhan individu dan/atau kelompok sasaran: (2) terkait dengan karakieristik
sensi wilayah setempat, misalnya : sumber daya alam. ekonomi. pariwisata dan
sial budaya: (3) dapat dikembangkan secara nyata sebagai dasar penguatan sekior
a kecil atau home industry; dan (4) berorientasi kepada peningkatan kompetensi
serampilan untuk berusaha dan bekerja, sehingga tidak terlalu teoritih namun lebih
ifat aplikatif dan operasional: serta (5) jenis keterampilan ditetapkan oleh
mgelola program bersama-sama dengan peserta didik. mitra Kerja terkait. tokoh

syarakal. dan lainnya yang berhubungan dengan program keterampilan hidup.
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¢. Hubungan antara Kehidupan Nyata, Kecakapan Hidup dan materi Peserta
Didik

Dari dimensi kecakapan hidup dapat dikemukakan bahwa antara kehidupan
nyata dengan kecakapan hidup dan materi pendidikan memiliki keterhubungan.

Kehidupan Nyata Life Skills Materi Pendidikan

Bl

-

Gambar 2. 1 Hubungan antara Kehidupan Nyata,
Pendidikan Kecakapan Hidup dan Materi Pendidikan

Berdasarkan skema tersebut di atas dapat dijelaskan tahapan-tahapan
perumusan pendidikan kecakapan hidup. Pertama, mengidentifikasi kecakapan hidup
yang diperlukan untuk menghadapi kehidupan nyata di masyarakat. Kedua,
berdasarkan hasil identifikasi kecakapan hidup tersebut, disusun ke dalam bentuk-
bentuk kecakapan berdasarkan kategori pengetahuan, keterampilan pén sikap yang
mendukung pembentukan kecakapan hidup tersebut. Ketiga, meﬁgklasiﬁkasikan
dalam bentuk tema/pokok bahasan/topik yang dikemas ke dalam materi pendidikan.

Dari sisi pemberian bekal bagi peserta didik ditunjukkan dengan anak panah
bergaris tegas, yaitu apa yang dipelajari pada setiap materi pendidikan diharapkan
dapat membentuk kecakapan hidup yang nantinya diperlukan pada saat yang
bersangkutan memasuki kehidupan nyata di masyarakat,

Dari pemahaman tersebut, sekali lagi materi peserta didik adalah alam,
sedangkan yang ingin dicapai adalah pembentukan kecakapan hidup. Kecakapan
hidup itulah yang diperlukan pada saat seseorang memasuki kehidupan sebagai
individu yang mandiri, anggota masyarakat dan warga negara. Kompetensi yang
dicapai pada materi pendidikan hanyalah kompetensi antara untuk mewujudkan
kemampuan nyata yang diinginkan yaitu kecakapan hidup.

Sebagai contoh, mempelajari IPA bukan sekedar untuk pandai IPA, melainkan
agar seseorang dapat memanfaatkannya dalam kehidupan sehari-hari, mengetahui
peristiwa alam, menelaah mengapa peristiwa itu dapat terjadi, mempelajari ilmu lain
yang terkait dengan peristiwa yang sedang terjadi dan sebagainya.Demikian pula
dengn pelajaran bahasa yakni Bahasa Indonesia atau Bahasa Inggris, bukan sekedar
paham bahasanya, namun mampu dipergunakan untuk bernalar, mengungkapkan dan
menyampaikan buah pikiran dalam bentuk komunikasi yang efektif. Begitu pula
dengan materi peserta didik pendidikan kewarganegaraan, bukan sekedar untuk
memahami prinsip dan aturan kewarganegaraan, tetapi lebih dari itu, vakni agar
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Inovasi pendidikan di negara maju kini juga mengarah kepada pengembangan
Kapan hidup. Model peséna didik terpadu (integrated learning) dan pendidikan
ekstual (contextual teaching and learning) merupakan model pendidikan yang
zarah kepada pengembangan kecakapan hidup. Model realistih  realisin

sation) yang kini sedang berkembang, juga merupakan upaya mengatur agar

dikan sesuai dengan kebutuhan nyata peserta didik. agar hasilya dapat diterapkan
memecahkan dan mengatasi problema hidup yang di hadapi.

Pada model-model pendidikan tersebut. materi pendid.ili'an dipadukan atau
sikan satu dengan yang lain, agar sesuai dengan kehidupan nyata dimasyarakat
didikan dikaitkan dengan konteks kehidupan peserta didik. agar memungkinkan
ska belajar menerapkan isi materi pendidikan dalam memecahkan problem yang
dapi dalam kehidupan Keseharian. walaupun dengan istilah berbeda dengan

apan hidup yang sedang dikembangkan dinegara maju.

Perlu dicermati pula mengenai evaluasi hasil belajar, Pendidikan vang

pientasi pada pembekalan kecakapan hidup  dengan pendidikan kontekstul

erlukan model evaluasi otentik. yaitu evaluasi dalam bentuk perilaka peserta
dalam menerapkan apa yang dipelajarinya (IPA. Matematika. Bahasa Indonesia.

sa Inggris atau lainnya) dalam kehidupan nyata. Paling tidak dalam bentuk

asi tersemar, yaitu dalam bentuk pemberian tugas proyek/kegiatan untuk

necahkan masalah yaég memang terjadi masyarakat.

didikarn Berbasis Luas sebagai Wahana Pendidikan Berorientaysi Kecakapan
Hidup
Pendidikan berbasis luas merupakan suatu pendekatan sang  memiliki
deristik bahwa proses pendidikan bersumber pada nilai-nilai hidup yang
embang secara luas di masyarakat. Wardiman (1998: 73) berpendapat pendidikan
sis luas merupakan sistem baru yang berwawasan sumber davd  manusia.
asan keunggulan., menganut prinsip tidak mungkin membentuk sumber daya
st yang berkualitas dan memiliki keunggulan, kalau tidak di awali dengan
sentukan dasar (fondasi) yang kuat. Dengan demikian broad-based eclucarion
san bahwa pendekatan pendidikan yang harus memberikan orientasi yang lebih
kuat dan mendasar, sehingga memungkinkan warga masvarakat memiliki
ipuan menyesuaikan diri terhadap kemungkinan yang terjadi pada dirinya baik
perkaitan dengan usaha atau pekerjaanya.
Beberapa asfek yang perlu diperhatikan dalam program keterampilan hidup
i pendekatan pendidikan berbasis luas pada aktivitas pendidikan nonformal. (1]
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curriculum). (2) Pelaksanaan evaluasi difokuskan kepada kompetensi peserta didik
yang mengikuti kegiatan pendidikan, (3) Metode pendidikan variatif menerapkan
prinsip "reinforcement”. Peserta didik dilatih mencapai tingkat keberhasilan tertentu,
dituntut untuk tidak mudah puas. sehingga tetap didorong untuk mencapai
keberhasilan yang lebih tinggi (optimal). (4) Peningkatan mutu dan pembentukan
keunggulan sebagai bekal menghadapi berbagai perubahan yang berkembang semakin
cepat. (5) Membuka wawasan dan pola pikir, sikap mental warga masyarakat
sehingga mampu mengoptimalkan potensi yang ada, merubah tantangan menjadi
peluang bagi kehidupannya. (6) Membentuk dan meningkatkan mutu tim fasilitasi
terhadap pelaksanaan program keterampilan hidup guna memantau dan memberikan
supervisi terhadap program sehingga mencapai tujuan yang diharapkan. (7)
Memfasilitasi berbagai bentuk kegiatan dalam rangka mendukung program
keterampilan hidup. (8) Mengoptimalkan peran lembaga/masyarakat  untuk
melaksanakan dan mengembangkan program keterampilan hidup, sesuai dengan
karakteristik dan potensi daerah/lokal. (9) Meningkatkan kerjasama dengan unit kerja
terkait, dunia usaha, lembaga swadaya masyarakat dan sebagainya dalam mendukung
pelaksanaan program keterampilan hidup. 4

Pendekatan pendidikan berbasis luas di atas telah diperkuat pula dengan
gagasan dari UNESCO berkaitan dengan pengembangan sumber daya manusia (SDM)
sebagai proses memperluas pilihan masyarakat,

Perspektif pendekatan PNF dalam pembangunan dapat pula di lihat dari teor;

fungsi (Functional T heory)  dan Human Development and Creative planning

approach. Dalam pandangan pendekatan fungsional, program pendidikan dan
keterampilan dilakukan untuk mendukung pengembangan

masyarakat agar senantiasa semakin baik.

Coombs dan Ahmed (1974) mengelompokkan Jjenis program PNF yang
berkaitan dengan pengentasan kemiskinan dalam empat kategori, (1) pendekatan
pendidikan perluasan (extension approach), (2) pendekatan latihan (training
approach), (3) pendékatan pengembangan swadaya masyarakat (the co-operative self-
help approach), (4) pendekatan pembangunan terpadu (integra,
approach) antara berbagai sektor yang terkait (Sudjana,2000 : 17).

Di jelaskan pula oleh Morooka (1977) bahwa jenis kegiatan belajar dalam
PNF di jepang terdiri dari lima kategori, yakni; (1) belajar mandiri secara bebas (self-
directed independent learning), (2) belajar berdasarkan dan terhadap lingkungan
(environment based learning) dengan menggunakan pendekatan multi media yang

fungsi kehidupan ekonomi

ted development
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basis sempit ersedia. (3) kegiatan belajar melalui latihan hubungan kemanusiaa (hman relations

broad-based aining) melalui berbagai kegiatan kelompok belajar. (4) kegiatan belajor sukarela
veserta didik Soluntarism) yang dilakukan secara spontan sesuai dengan minat dan kebutal
‘menerapkan nasing-masing-masing: dan (5) kegiatan belajar yvang berorientasi pada kehicdupian
lan tertentu, masyarakat (community oriented activities) yang ditekankan pada pengembangan

< mencapai Xehidupan demokratis. kesadaran bermasyarakat dan kesetiakawanan yang dibangun

embentukan tar warga masyarakat,
ing semakin Sedangkan pendekatan huwman development and creative approach vakni
masyarakat ] cgiatan yang di arahkan untuk mengembangkan  Kreativitash ian Kemampuan
an menjadi merencanakan yang terdapat pada diri peserta didik sehingga mereka dapat berfungsi
m fasilitasi =bih dinamis dan efektif dalam pengambilan keputusan, perencanaan dan kepeloporan
nemberikan dalam perubahan dan pembangunan. Pendekatan ini lebih menekankan pada
apkan. (7) gembangan kreativitas peserta belajar (warga belajar) agar lebih terbuka terhadap
I program movasi dan yang dapat meningkatkan keterlibatannya dalam pembangunan.
kat untuk Langkah-langkah kegiatan PNF melalui optimalisasi program  pendidikin
1ai dengan Kecakapan hidup  sebagai pemberdayaan masyarakat. Kindervater (1979:235)
1 unit kerja senjelaskan dalam  formula sebagaimana tertulis dalam ranghkuman rincian Tenting
nendukung widelines for action, antara lain sebagai berikut:
1) Menyusun kelompok‘ kecil sebagai penerima awal atas rencana program
la dengan pemberdayaan (Create a small team of receptive planners)
sia (SDM) =) Mengadakan identifikgsi atau membangun  kelompok belajar  masyarakat
(ldentifivestablish village-level group of leaners)
 dari teori 3) Memilih atau melatih fasilitator kelompok (Sefect and rrain growp fucilitators)
planning =) Mengaktifkan kelompok belajar (Activare the learning groups)
ikan dan =) Menyelenggarakan pertemuan dengan fasilitator (4uend Jfacilitators meetings)
| ekonomi Mendukung aktivitas kelompok (Support oNn-going group activities)
*) Mengembangkan hubungan antara kelompok (Promote relationships anongst
NF yang groups)
>ndekatan Melaksanakan diskusi untuk evaluasi (Convene and evaliarion workshop
(training Sebagai rangkuman karakteristik dan prosedur pengembangan  Keterampilan
wive self- sdup dalam PNF/PLS untuk pemberdayaan. Kindervater (1979:245) memberikan
elopment atan sebagai berikut:

Generally, nonformal education for CIPONCIInG 15 «n cucation approah
ar dalam which enables leaners (o gain greater wnderstanding of and control over
bas (self- social, economic, and/or political forces through: 1) exercising o high degre,
gkungan of control over. all ‘u;;/em of the learning process. 2) learning both “content
fia yang and “process” skills responsive 10 their needs and problem. 31 working

collaboratively to solve mutual problems.
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Dari beberapa langkah dan catatan yang telah diungkapkan secara ring
tersebut, di akui Kindervater memang belum cukup bila digunakan sebagai pedoma
dalam mengembangkan dimensi-dimensi spesifik program PNF, seperti : bagaima
kebutuhan belajar harus diukur, bagaimana kurikulum harus dikembangkan, jenis:
jenis material apa yang harus digunakan, dan yang lain-lain. Namun demikian secar
garis besar langkah ini sudah dapat digunakan dalam melaksanakan berbagai progran
PNF sebagai proses pemberdayaan di masyarakat.

PENUTUP

Pentingnya pendidikan kecakapan hidup bagi setiap pribadi karena dalan
berbagai aktivitas senantiasa menghadapi berbagai masalah yang harus diselesaikan
sehingga tidak berpengaruh signifikan dalam pemenuhan kebutuhan dan peningkatan
kualitas hidup kearah lebih baik. Kecakapan hidup diperlukan setiap individu
memasuki kehidupan yang mandiri, anggota masyarakat dan warga negara. Sehingga
dengan penguasaan terhadap [ife skills, individu diharapkan akan menjadi individu
yang mampu memecahkan permasalahan-permasalahannya dengan menemuka
alternative atau solusi yang tepat yang berimplikasi positif bagi dirinya sendir
maupun bagi orang-orang yang berada di sekitar kehidupannya.

Bahwa program dan kegiatan pendidikan kecakap‘an hidup (/ife skills) sanga:
bermanfaat bagi masyarakat, agar masyarakat menjadi mandiri. Hal ini berarti bah
program pendidikan /life skills mempunyai peranan penting dalam ikut se
meningkatkan mutu sumber daya manusia. Keberadaan program pendidikan /ife skills
pada dasarnya mengacu dan sesuai prinsip pendidikan nonformal yaitu bertumpu
pada kepercayaan, kesungguhan dan peranserta warga belajar untuk menjadi
masyarakat yang sejahtera dan mandiri.
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